
BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan untuk menjawab rumusan 

masalah didalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil pengujian terhadap abnormal return menunjukan tidak terdapat 

perbedaan abnormal return sebelum dan sesudah pemgumuman Covid 

19 di Indonesia oleh Presiden Joko Widodo, yang dibuktikan secara 

statistik yaitu  nilai asymp.sig (2 tailed) sebesar 0,647 lebih besar dari 

nilai signifikan 0,05. Dari hasil obesrvasi dan penelusuran informasi 

pada hasil penelitian disebabkan karena harga saham cenderung kembali 

normal setelah 3 minggu mengalami kemerosotan harga yang tajam 

setelah pengumuman lalu berlanjut hingga 2 bulan setelahnya harga 

kembali normal. 

2. Hasil pengujian terhadap trading volume activity menunjukan terdapat 

perbedaan trading volume activity sebelum dan sesudah pengumuman 

Covid 19 oleh Presiden Joko Widodo. Hasil obeservasi dibuktikan 

secara statustik yaitu nilai asymp.sig (2 tailed) sebesar 0,000 lebih kecil 

dari signifikan 0,05. Sehingga ditetapkan terdapat perbedaan trading 

volume activity. 

 

 

 

 

 



 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah : 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan antara reaksi pasar dengan 

wabah covid 19 atau sejenisnya, disarankan menggunakan sampel jenis 

lain dalam menganalisis penelitian tersebut agar mendapatkan 

kesimpulan yang baik dan tegas. 

2. Bagi investor 

Untuk calon investor disarankan untuk terlebih dahulu menganalisis dan 

mencari informasi seputar sekuritas yang akan dipilih dan juga media 

pemberitaan seperi Covid 19 atau kebijakan pemerintah berupa PSBB 

yang dapat mempengaruhi kinerja harga saham di pasar modal kedepan. 

Wabah covid 19 merupakan peristiwa yang tidak dapat diprediksi dalam 

menebak harga saham karena pengaruhnya yang acak sehingga hanya 

beberapa jenis saham perusahaan tertentu saja yang dapat terpengaruh. 

Ada bebarapa perusahaan yang tidak terpengaruh dalam wabah Covid 

19 seperti perusahaan telekomunikasi. 

 

 


